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Abstract

Wood as a material for construction is widely traded in wood shops, including red meranti,
white meranti, and keruing. Each wood has different properties, such as color, pH, specific
gravity, water content, and shrinkage. This study aimed to determine the color, pH, specific
gravity, air-dry moisture content, and wood shrinkage of red meranti, white meranti, and
keruing sold in wood shops in Samarinda. Testing for specific gravity, moisture content, and
wood shrinkage refers to British Standards BS 373:1957. Testing wood color is done by
assessing L* a* and b* and pH is measured using a pH meter. The red-brown meranti
wood had the following properties: L* 52.9, a* 23.1, b* 24.3, pH 5.33, moisture content
13.42%, specific gravity 0.61, longitudinal shrinkage 0.09%, radial shrinkage 2.7%, and
tangential shrinkage 4.86%. White meranti wood is yellowish white, L* 71.9, a* 11.5, b*
23.3, pH 5.96, moisture content 13.30%, specific gravity 0.44, shrinkage in the longitudinal
direction of 0.24%, 4.92% radial, and 5.52% tangential. Keruing wood is brownish in color
and has the following properties: L* 51.2, a* 13.6, b* 8.8, pH 5.97, moisture content
13.31%, specific gravity 0.6, longitudinal shrinkage 0.17%, radial shrinkage 3.0%, and
tangential shrinkage 5.49%.

Keywords : meranti, keruing, wood shops, wood properties

Abstrak

Kayu sebagai bahan baku konstruksi banyak diperjual belikan di toko kayu, diantaranya
adalah jenis meranti merah, meranti putih dan keruing. Setiap kayu memiliki sifat yang
berbeda, misalnya sifat warna, pH, berat jenis, kadar air dan penyusutan kayu. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui sifat warna, pH, berat jenis, kadar air kering udara dan
penyusutan kayu dari jenis meranti merah, meranti putih dan keruing yang dijual di toko kayu
di Samarinda. Pengujian berat jenis, kadar air, penyusutan kayu mengacu pada British
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Standards BS 373: 1957, pengujian warna kayu dengan menilai L*, a*, b* dan pH diukur
menggunaan pH meter. Hasil peneliian menunjukkan bahwa kayu meranti merah berwarna
merah kecoklatan, L* 52,9, a* 23,1, b* 24,3, pH 5,33, kadar air 13,42%, berat jenis 0,61,
penyusutan arah longiudinal 0,09%, radial 2,7% dan tangensial 4,86%. Kayu meranti putih
berwarna putih kekuningan, L* 71,9, a* 11,5, b* 23,3, pH 5,96, kadar air 13,30%, berat jenis
0,44, penyusutan arah longiudinal 0,24%, radial 4,92% dan tangensial 5,52%. Kayu keruing
berwarna kecoklatan, L* 51,2, a* 13,6, b* 8,8, pH 5,97, kadar air 13,31, berat jenis 0,6,
penyusutan arah longiudinal 0,17%, radial 3,0% dan tangensial 5,49%.

Kata kunci : meranti, keruing, toko kayu, sifat kayu

PENDAHULUAN

Kayu sebagai sumber daya terbarukan
banyak digunakan sebagai bagian dari
konstruksi rumah dan perabotannya. Kayu
konstruksi pada rumah yang banyak
digunakan adalah jenis meranti (Fitriani et
al., 2016) dan keruing (Dewi, 2013). Kayu

meranti, keruing dan berbagai

kayu
komersial lainnya banyak dijual di pasaran
(Mansur et al., 2013), dengan kualitas dan
sifat yang beragam (Septiani et al., 2021),
termasuk kayu meranti merah, merani
putih dan keruing.

Langkah pertama dalam memanfaatkan
kayu yang dibeli dari toko kayu adalah
mengidentifikasi kayu melalui warna
kayunya. Keragaman sifat warna kayu
dapat diamati secara langsung (Ismanto,
2018) dan dapat

digunakan sebagai

penanda jenis tertentu. Namun

kayu
pengamatan warna menggunakan mata
secara langsung sangat subyektif (Ajao et
al., 2018), sehingga untuk mendapatkan
tingkat akurasi warna

yang tinggi
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digunakan mata digital (Bloch et al.,
2021). Salah

ditempuh untuk mendapatkan warna kayu

satu cara yang dapat
dengan akurasi tinggi adalah menggunakan
proses scanning yang dihubungan dengan
komputer (Gurau et al., 2017). Gambar
hasil scanning selanjutnya diidentifikasi
komponen warnanya sesuai dengan elemen
L*, a* dan b* sehingga dapat dijadikan
standar perbandingan warna kayu (Meints
etal., 2017).

Langkah berikunya dalam
memanfaatkan kayu untuk konstruksi atau
akhir

produk adalah  dengan

kayu
menyambung beberapa kayu menjadi
bentuk tertentu. Cara termudah untuk
menyambung kayu adalah menggunakan
paku (Wahyudianto et al.,, 2022). Sifat
kayu yang sangat penting dalam
menentukan ketahanan sambungan paku
adalah pH kayu (Zelinka and Passarini,
2020). Semakin asam pH kayu maka laju

korosi paku semakin cepat dan umur
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sambungan kayu menggunakan paku
semakin pendek.

Kualitas produk kayu yang dihasilkan
juga dipengaruhi oleh berat jenis kayu
(Gao et al., 2017). Kayu dengan berat jenis
yang tinggi dapat digunakan sebagai bahan
baku konstruksi dan produk kayu yang
membutuhkan kekuatan mekanis yang
tinggi (Ramage et al., 2017). Berdasarkan
berat jenisnya, kayu meranti dan keruing
dapat digunakan sebagai kayu konstruksi
(Dika et al., 2013; Zihni et al., 2017).

Kayu merupakan benda yang bersifat
higroskopis, sehingga dapat melepaskan
dan menyerap air (Bahanawan et al.,
2020). Jumlah air dalam kayu dinyatakan
sebagai kadar air kayu. Kadar air kayu
kering udara di Indonesia berkisar antara
10-18% (Ginting, 2007).

Sifat penyusutan kayu menunjukkan
stabilitas dimensi kayu (Sargent, 2019).
Kembang-susut kayu disebabkan karena
sifat

higroskopis kayu

dan

kayu, yaitu

mengembang saat menyerap air
menyusut saat kehilangan air (Glass and
Zelinka, 2010). Semakin besar nilai
kembang-susut kayu maka kayu memiliki
dimensi yang lebih stabil.

Sifat warna, pH, berat jenis, kadar air
kering udara, dan penyusutan kayu dapat
digunakan sebagai penciri kayu dan sangat
mempengaruhi

penggunaan pada
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konstruksi dihubungkan

kayu yang
menggunakan paku. Namun, sifat warna,
pH, berat jenis, kadar air kering udara dan
penyusutan kayu meranti merah, meranti
putih dan keruing yang dijual di toko kayu
di Samarinda belum ada penelitiannya.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui
sifat warna, pH, berat jenis, kadar air
kering udara dan penyusutan kayu dari

jenis meranti merah, meranti putih dan

keruing yang dijual di toko kayu di

Samarinda.
METODOLOGI
Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah circular saw, mesin
ketam, kuas, scanner, kaliper, timbangan
analitis  digital, oven. Bahan yang
digunakan pada penelitian berupa kayu
meranti merah, meranti putih dan keruing
berukuran 4x6x400 cm, dari toko kayu
UD. Mustaqim dan UD. Putra Harapan
Ibu. Dari setiap toko kayu dibeli 1
sortimen untuk setiap jenis kayu, sehingga
total ada 2 sortimen untuk setiap jenis
kayu.
Metode Penelitian

Contoh uji pengamatan warna dibuat
dengan mengetam kayu hingga
permukaannya rata dan dipotong dengan

panjang 20 cm. Contoh uji lalu dibersihkan



Jurnal SQam, Vol. 10 No. 1, Juni 2023 : 49 - 59

permukaannya dengan kuas dan diamati
warnanya. Contoh uji kemudian di-scan.
Gambar hasil scan warna kayu selanjutnya
diidenifikasi dengan analisa mata digital
komputer untuk memperoleh nilai L*, a*
dan b* (Barmpoutis et al., 2018).
Pengujian pH dilakukan dengan cara
merendam 1 gram serbuk selama 24 jam,
selanjutnya disaring dan filtrat diukur pH-
nya menggunakan pH meter (Lukmandaru
et al., 2015).
Pengujian berat jenis, kadar air,
penyusutan kayu mengacu pada British
Standards BS 373: 1957. Contoh uji kadar
air berukuran 2x2x2 cm ditimbang berat
awalnya menggunakan timbangan analitis
digital. Selanjutnya dioven dengan suhu
103 + 2°C dan ditimbang berat akhirnya
hingga konstan. Kadar air kayu dihitung

dengan rumus berikut.

Kadar air kayu (%)

B berat awal — berat akhir
- berat akhir

x 100

Contoh wuji berat jenis kayu dan
penyusutan kayu berukuran 2 cm arah
radial, 2 cm arah tangensial dan 4 cm arah
longiudinal. Contoh uji ditimbang berat
awalnya menggunakan neraca analitis
digital. Dimensi awal diukur menggunakan
kaliper. Selanjutnya contoh wuji dioven

dengan suhu 103 + 2°C dan ditimbang
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berat akhirnya hingga konstan. Berat jenis

kayu dihitung dengan rumus sebagai
berikut.

o berat akhir contoh uji
Berat jenis =

volume akhir contoh uji

Sedangkan penyusutan dihitung dengan

rumus berikut.

Penyusutan (%)

dimensi awal — dimensi akhir

dimensi akhir *¥100

Analisis Data

Dari setiap sortimen dibuat dua ulangan,
sehingga total ada empat ulangan. Data
yang diperoleh dirata-rata dan dibandingan
antara meranti merah, meranti putih dan

keruing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil proses scanning permukaan kayu

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 1. Sifat warna kayu

Gambar 1. Hasil scan permukaan kayu (a)
meranti merah, (b) meranti putih, (c.)
keruing.

Hasil pengamatan sifat warna kayu, pH,
kadar air kering udara, berat jenis kayu
kondisi kering tanur dan penyusutan kayu
dari kondisi kering udara ke kering tanur
dari kayu yang dijual di toko kayu kota
Samarinda dari jenis meranti merah,
meranti putih dan keruing dapat dilihat

pada Tabel 1.

Parameter Meranti merah Meranti putih Keruing

Warna

Pengamatan mata Merah kecoklatan | Putih kekuningan | Kecoklatan

L* 52,9 71,9 51,2

a* 23,1 11,5 13,6

b* 243 23,3 8,8

pH 5,33 5,96 5,97

Kadar air (%) 13,42 13,30 13,31

Berat jenis 0,61 0,44 0,60

Penyusutan (%)

Longitudinal 0,09 0,24 0,17

Radial 2,70 4,92 3,00

Tangensial 4,86 5,52 5,49
Berdasarkan pengamatan secara berwarna putih cerah (Subiakto et al.,

langsung ketiga jenis kayu memiliki warna
yang berbeda. Kayu meranti merah dari
jenis Shorea leprosula hasil budidaya
(Wahyudi
Sitanggang, 2016). Kayu meranti putih

berwarna merah and
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2017). Kayu keruing dari jenis

Dipterocarpus humeratus berwarna coklat
coklat kemerahan

muda hingga

(Lukmandaru et al., 2015). Sedangkan sifat
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warna secara lebih detil menggunakan
parameter L*, a* dan b*.

L* atau tingkat kecerahan merupakan
parameter dasar yang terpenting dalam
penilaian ~ warna.  Hasil  penelitian
menunjukan bahwa nilai L* kayu meranti
merah sebesar 52,9 + 6,6, meranti putih
71,9 £ 5,7 dan keruing 51,2 £ 7,5. Dari
nilai L* terlihat bahwa kayu meranti putih
memiliki nilai kecerahan tertinggi dan
kayu keruing memiliki nilai kecerahan
terendah. Sebagai perbandingan, nilai L*
kayu meranti sebesar 60 (Gasparik et al.,
2019), kayu meranti merah ringan
memiliki nilai L* 67,68 dan kayu balau
memiliki nilai L* 61,01

2020).

(Jankowska,

a* merupakan tingkat warna merah-
hijau. Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai a* kayu meranti merah sebesar 23,1 +
3,8, meranti putih 11,5 + 2,4 dan keruing
13,6 + 1,6. Artinya kayu meranti merah
memiliki kecenderungan warna merah
yang tertinggi dibandingkan dengan kayu
meranti putih dan keruing. Nilai a* kayu
meranti merah yang diteliti lebih tinggi
dari nilai a* kayu meranti sebesar 9
(Gasparik et al., 2019).

b* adalah tingkat warna kuning-biru.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai

b* kayu meranti merah sebesar 24,3 + 5,0,
meranti putih 23,3 + 4,4 dan keruing 8,8 +
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1,8. Artinya kayu meranti merah memiliki

kecenderungan  warna  kuning yang

kayu
meranti putih dan keruing. Nilai b* kayu

tertinggi  dibandingkan  dengan
meranti merah yang diteliti lebih tinggi
dari nilai b* kayu meranti sebesar 16
(Gasparik et al., 2019).

pH kayu mempengaruhi laju korosi
paku yang digunakan untuk menyambung
kayu (Zelinka, 2013). Berdasarkan hasil
pengamatan, pH terendah pada kayu
meranti merah, yaitu 5,33 dan tertinggi
pada kayu keruing sebesar 5,97. Sebagai
perbandingan pH kayu keruing dari spesies
Dipterocarpus 7,8

(Lukmandaru et al., 2015). Sedangkan pH

humeratus  sebesar
kayu meranti bervariasi mulai 4,5 hingga
8,4 (Yunanta et al., 2014).

Kayu meranti merah, meranti putih dan
keruing memiliki nilai kadar air kayu
kering udara yang hampir sama. Sebagai
perbandingan, kadar air kayu meranti
merah jenis Shorea leprosula memiliki
kadar air kering udara sebesar 13-14%
(Wistara et al., 2016). Hal ini dimungkinan
bahwa kayu yang dijual sudah berada di
toko kayu dalam jangka waktu yang lama,
sehingga kayu yang dijual mencapai
kondisi kering udara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berat jenis kayu meranti merah sebesar

0,61, merani putih 0,44 dan keruing 0,60



Jurnal SQan, Vol. 10 No. 1, Juni 2023 : 49 - 59

pada kondisi kering tanur. Sebagai
perbandingan, kayu meranti merah ringan
memiliki berat jenis 0,514 sedangkan kayu
balau memiliki  berat jenis 0,95
(Jankowska, 2020). Kayu meranti merah
memiliki berat jenis yang hampir sama
dengan keruing, sedangkan meranti putih
memiliki berat jenis terendah, yaitu 0,44.
Berat jenis meranti (Shorea sp.) sebesar
0,515 (Jankowska et al., 2017), Shorea
leprosula dari hutan tanaman memiliki
berat jenis 0,28-0,35 (Wistara et al., 2016).
Berat jenis Dipterocarpus zeylanicus
sebesar 0,762 (Ruwanpathirana, 2014).
Dari tabel 1, penyusutan kayu pada arah
longitudinal memiliki nilai yang terendah
dan tertinggi pada arah tangensial untuk
keiga jenis kayu. untuk Penyusutan
meranti (Shorea sp.) dari kondisi titik
jenuh serat ke kering tanur pada arah radial
3,88% dan arah tangensial 8,87%
(Jankowska et al., 2017). Penyusutan kayu
Shorea leprosula dari hutan tanaman dari
kondisi titik jenuh serat ke kering tanur
pada arah longitudinal berkisar 0,19-
0,30%, radial 1,17-147% dan tangensial
2,29-2,74% (Wistara et al., 2016).

KESIMPULAN

Kayu meranti merah, meranti putih dan
eruing yang dijual di toko kayu di

Samarinda memiliki sifat yang berbeda.

Kayu meranti merah berwarna merah
kecoklatan, L* 52,9, a* 23,1, b* 24,3, pH
5,33, kadar air 13,42%, berat jenis 0,61,
penyusutan arah longiudinal 0,09%, radial
2,7% dan tangensial 4,86%. Kayu meranti
putih berwarna putih kekuningan, L* 71,9,
a* 11,5, b* 23,3, pH 5,96, kadar air
13,30%, berat jenis 0,44, penyusutan arah
longiudinal 0,24%, radial 4,92% dan
tangensial 5,52%. Kayu keruing berwarna
kecoklatan, L* 51,2, a* 13,6, b* 8,8, pH
5,97, kadar air 13,31, berat jenis 0,6,
penyusutan arah longiudinal 0,17%, radial
3,0% dan tangensial 5,49%. Data yang
diperoleh akan menjadi dasar penelitian
tentang deteriorasi kayu meranti dan
keruing akibat pemakuan serta menjadi
pertimbangan penggunaan konstruksi kayu
yang disambung dengan menggunakan

paku.
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